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BAB III 

METODE PENELITIAN  
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Se lcara umum me ltolde l pe lnellitian diartikan selbagai cara 

ilmiah untuk me lndapatkan data delngan tujuan dan ke lgunaan 

telrtelntu.
1
 Jelnis pelne llitian ini adalah delngan me lto lde l kualitatif 

yang be lrsifat delskriptif. Pe lne llitian kualitatif (qualitativel 

relse larch) adalah suatu pe lnellitian yang ditujukan untuk 

melnde lskripsikan dan me lnganalisis felnolme lna, pe lristiwa, 

aktivitas solsial, sikap, ke lpe lrcayaan, pelrselpsi, pelmikiran o lrang 

selcara individual maupun ke llolmpolk.
2
 

Adapun jelnis pelnde lkatan dalam pelne llitian ini selcara 

spelsifik le lbih diarahkan pada pelnggunaan pelndelkatan 

delskriptif analisis. Pelne llitian delskriptif analisis adalah 

pelnellitian yang be lrusaha untuk me lnuturkan pelme lcahan 

masalah yang ada se lkarang be lrdasarkan data-data. Data yang 

dikumpulkan ke lmudian dide lskripsikan selsuai delngan ke ladaan 

yang se lbe lnarnya belrdasarkan hasil olbselrvasi, wawancara dan 

dolkume lntasi.   

 

B. Tempat Penelitian  

Lo lkasi pelnellitian ini dilakukan di MA Darul Ulum 

Kudus telpatnya di Delsa Nge lmbalreljol, Kelc. Bael, Kab. Kudus. 

Alasan pelnelliti me llakukan pe lnellitian disini diselbabkan karelna 

akse ls dapat dijangkau se lrta guru yang ada di MA Darul Ulum 

Kudus telrutama guru BK ini tellah me lmiliki ko lmpelte lnsi BK 

dan lulusan yang se lsuai delngan jurusannya. Se lhingga 

melmudahkan pe lne lliti untuk me llaksanakan pelne llitian. Dan bisa 

melmbagikan suatu celrminan selcara me lrata telntang pelran guru 

BK dalam me lngatasi delgradasi mo lral siswa.  

 

 

                                                           
1 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alpabeta,2017), 3. 
2 Nana Syaodih Sukmanadinata, “Metode Penelitian 

Pendidikan”(Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), 60. 
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C. Subyek Penelitian  

Subye lk dalam pe lnellitian ini adalah kepala sekolah 

guru BK dan siswa. Kepala sekolah, guru BK dan siswa 

dijadikan selbagai subye lk pe lne llitian karelna me llihat adanya 

kelrja sama antara siswa de lngan guru BK dan kepala sekolah 

dalam me llakukan pe lncelgahan telrhadap pelrilaku de lgradasi 

molral. Adapun subye lk dalam pe lnellitian ini adalah kepala 

sekolah,1 olrang guru BK dan 3 olrang siswa ke llas X dan XI 

yang pe lrnah me lngikuti layanan bimbingan dan ko lnsling di 

MA Darul Ulum Kudus.  

 

D. Sumber Data  

Data me lrupakan bahan me lntah yang pe lrlu diollah 

selhingga me lnghasilkan infolrmasi atau keltelrangan, baik 

kualitatif maupun kuantitatif yang me lnunjukkan se lbuah fakta 

atau ke lbelnaran. Sumbelr data utama dalam pe lnellitian kualitatif 

belrupa kata-kata dan tindakan sellelbihnya adalah data 

tambahan selpelrti dolkume ln dan lainnya.
3
 

Lo lfland dan Lolfland dalam Mo lle lolng, me lnyatakan 

bahwa “sumbe lr data utama dalam pe lnellitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, se lle lbihnya adalah data tambahan 

selpe lrti dolkume ln dan lain-lain.”
4
 Sumbe lr data ini adalah be lntuk 

meltolde l yang digunakan untuk me lmpelrollelh data ko lnkrit 

dilapangan selbagai sumbe lr data yang te ltap dan rellelvan de lngan 

masalah yang ditelliti, selhingga tidak me lnimbulkan ke lke lliruan 

dalam me lmbuat ke lsimpulan. Dalam pe lnellitian ini data dan 

sumbelr data yang digunakan adalah selbagai belrikut:  

1. Data Prime lr  

Data prime lr me lrupakan data yang dipe lrollelh langsung 

dari infolrman atau relspolnde ln dilapangan yang dipelrollelh 

me llalui wawancara dan olbselrvasi. Sumbe lr data prime lr 

ditulis me llaui catatan telrtulis atau me llalui pelrelkaman 

vide lol atau audiol tapels, pelngambilan foltol dan juga film. 

                                                           
3 Lexy J. Moeleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”,  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 157. 
4 Lexy J. Moeleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”,  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 157. 
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Melnurut Suharsimi Arikuntol, “Data Prime lr adalah data 

dalam belntuk ve lrbal atau kata-kata yang diucap selcara 

lisan, ge lrak ge lrik atau pe lrilaku yang dilakukan o llelh 

subye lk yang dapat dipelrcaya, dalam hal ini adalah subye lk 

pe lnellitian (infolrman) yang be lrke lnaan delngan variablel 

yang ditelliti”.
5
 Dalam pe lne llitian ini yang me lnjadi sumbe lr 

infolrmasi yaitu guru BK dan be lbe lrapa siswa di MA Darul 

Ulum Kudus.  

2. Data Skundelr  

Data skundelr adalah data yang dipe lrollelh dari pihak 

lain atau selcara tidak langsung se lpelrti dolkume ln dan 

selbagainya yang be lrkaitan selrta belrhubungan delngan 

masalah yang se ldang ditelliti. Melnurut Suharsimi 

Arikuntol, “data skundelr adalah data yang dipe lrollelh dari 

dolkume ln-dolkume ln grafis (tabell, catatan, noltuleln rapat, 

dan lain-lain), foltol-folto l, film, re lkaman vide lol, be lnda-

be lnda dan lain-lain yang dapat me lmpe lrkaya data 

prime lr”.
6
 Data skundelr dalam pe lne llitian dipelrollelh dari 

arsip selkollah baik dipublikasikan maupun tidak 

dipublikasikan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pe lngumpulan data yang dilakukan o lle lh pe lnelliti 

belrtujuan untuk me lmpelrollelh data yang dipelrlukan dalam 

pelnellitian ini. Instrume ln pelne llitian kualitatif yaitu pelne liti 

selndiri.
7
 Yang be lrfungsi me lne ltapkan folkus pelne llitian, me lmilih 

infolrman selbagai sumbe lr data, me llakukan pelngumpulan data, 

melnilai kualitas data, analisis data, me lnafsirkan data dan 

melmbuat ke lsimpulan. Instrume lnt pelne llitian kualitatif dalam 

pelnellitian ini adalah pelne lliti selndiri. Belbe lrapa cara yang 

                                                           
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  22. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 22. 
7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alpabeta,2017),  9. 
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dilakukan dalam telknik yang akan pelne lliti gunakan adalah 

selbagai belrikut:  
 

1. Teknik Observasi  

Dalam observasi ini peneliti ikut serta dalam kegiatan 

sehari hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan 

melakukan pengamatan, peneliti dapat melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang nampak.
8
  

Penelitian ini akan menggunakan metode observasi 

Partisipasif pasif, penelitian melakukan pengamatan 

secara langsung tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara 

langsung, dalam proses guru BK Memberikan layanan 

konseling didepan kelas pada jam istirahat dan juga  

mengamati peserta didik yang terlambat datang ke 

sekolah di pintu masuk sekolahan.  

2. Teknik Wawancara  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data mengetahui dengan pasti informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu, selama melakukan 

wawancara, pengumpulan data menyiapkan alat penelitian 

berupa pertanyaan tertulis yang juga disiapkan alternatif 

jawabannya. Dalam wawancara terstruktur ini, setiap 

responden diberikan pertanyaan yang sama dan dicatat 

oleh pengumpul data. Untuk memastikan bahwa setiap 

pewawancara memiliki keterampilan yang sama. Pada 

saat melakukan wawancara, pengumpul data dapat 

menggunakan alat bantu untuk memandu wawancara, 

selain alat perekam gambar dan lain sebagainya yang 

membantu kelancaran wawancara. 
9
 

                                                           
8 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan  R&D ,” 

(Bandung : Alfabeta, 2008),227. 
9 Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan  R&D ,” 

(Bandung : Alfabeta, 2008), 233 
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Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 

data terkait gambaran pelaksanaaan Guru BK memberika 

layanan layanan. Adapun informan yang terlibat sebagai 

informan, (1) kepala sekolah terkait latar belakang guru 

BK, program layanan BK dan fasilitas yang dibutuhkan 

oleh guru BK. (2) guru bimbingan dan konseling terkait 

latar belakang pendidikan guru BK, masalah yang sering 

terjadi disekolah, layanan untuk peserta didik yang sesuai 

dengan masalah terlambat datang ke sekolah dan dampak 

dari perilaku terlambat datang ke sekolah dan (3) siswa 

kelas X dan XI IPS 1.  

3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan 

data dengan menganalisis dokumen dokumen baik secara 

gambar, tertulis dan elektronik. Penggunaan tehnik 

dokumentasi ini dapat memperkuat hasil penelitian dari 

observasi dan wawancara dengan informan, sehingga data 

yang diperoleh lengkap.
10

 
 

Dokumentasi ini memiliki tujuan untuk memperoleh data 

data yang dapat mendukung hasil observasi dan wawanacara. 

Dokumentasi ini berupa, profil guru BK, RPL, dan Visi Misi 

BK MA Darul Ulum Kudus. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data  

Saat-saat data yang dipe lrlukan sudah telrkumpul, maka 

pelrlunya dilakukan pelngujian ke labsahan data belrupa uji 

kre ldibilitas data yang me lrupakan uji ke lpelrcayaan telrhadap 

data hasil pelnellitian kualitatif.
11

 Uji ke labsahan data ini 

belrtujuan untuk me lmpelrollelh data yang deltilel dan valid. 

Macam-macam pe lngujian ke labsahan data adalah se lbagai 

belrikut:  

 

                                                           
10 Nana  Syaodih Sukmadinata , metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), 221  
11 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alpabeta,2017), 368. 
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1. Triangulasi  

Triangulasi pelngujian kreldibilitas ini dimaksud sellaku 

pe lnge lcelkan infolrmasi dari selbagian sumbelr de lngan 

be lrmacam me ltolde l, se lrta be lrmacam waktu yang sudah 

digunakan o llelh pe lnelliti. De lngan de lmikian ada triangulasi 

sumbe lr, triangulasi telknik, dan triangulasi waktu.  

a. Triangulasi Sumbe lr  

Triangulasi sumbe lr buat me lnguji kreldibilitas 

infolrmasi sudah didapatkan de lngan se lbagian 

sumbe lr.
12

 Dalam sumbe lr infolrmasi pada rise lt ini 

me lrupakan se lolrang guru BK di MA Darul Ulum 

Kudus.  

Buat me lnguji kre ldibilitas triangulasi me ltoldel 

infolrmasi dicolba de lngan me ltoldel me lnge lce lk data 

sumbe lr yang sama de lngan me ltoldel yang be lrbelda.
13

 

Riselt ini bisa dicolba de lngan me lto lde l me lncari 

infolrmasi yang sama de lngan me lmakai me ltoldel 

wawancara, olbselrvasi, dolkume lntasi pada sumbe lr 

yang sama. De lngan me ltolde l me lnge lce lk hasil 

wawancara dari belrmacam sumbe lr data yang 

be lrkaitan delngan Pe lran Guru BK Dalam Me lngatasi 

De lgradasi Molral Pelselrta Didik di MA Darul Ulum 

Kudus. Tidak hanya itu pula info lrmasi yang 

dipelrollelh le lwat hasil wawancara dice lk de lngan 

infolrmasi yang dipelrollelh dari hasil dolkume lntasi selrta 

olbselrvasi ollelh pelne lliti.  

b. Triangulasi Telknik  

Triangulasi telknik adalah telknik me lnguji 

kre ldibilitas data dilakukan delngan cara me lnge lce lk 

data ke lpada sumbe lr data yang sama de lngan te lknik 

yang be lrbe lda.
14

 Dalam hal ini hasil wawancara data 

relspo lndeln tellah diuji delngan te lknik yang be lrbe lda-

                                                           
12 Lexy J. Moloeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 373. 
13 Lexy J. Moloeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 373. 
14 Sugiono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, 370. 
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be lda antara lain delngan telknik o lbse lrvasi dan 

dolkume lntasi. Misalnya data yang pe lne lliti pelrollelh 

dari hasil wawancara delngan infolrman di MA Darul 

Ulum Kudus, yang ke lmudian dicelk de lngan o lbse lrvasi 

dan dolkume lntasi yang pe lne lliti lakukan di MA Darul 

Ulum Kudus.  

c. Triangulasi Waktu  

Melnge lce lk data delngan waktu yang be lrbe lda 

juga dapat me lmpe lngaruhi kreldibilitas data. Data 

yang dikumpulkan de lngan telknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumbe lr masih selgar, bellum 

banyak masalah, akan me lmbelrikan data yang lelbih 

valid selhingga le lbih kreldibell.
15

 Untuk dalam 

pe lngujian kreldibilitas data dapat dilakukan de lngan 

cara pelnge lce lkan wawancara dan olbselrvasi pada 

waktu dan situasi yang belrbe lda, jadi dalam pe lne llitian 

ini dilakukan pe lnge lcelkan delngan wawancara, 

olbselrvasi, dan dolkume lntasi telntang pelran guru BK 

dalam me lngatasi delgradasi mo lral pe lselrta didik di 

MA Darul Ulum Kudus dalam waktu dan situasi 

yang be lrbe lda. Pelnge lcelkan ini dilakukan agar dapat 

me lnge ltahui apakah ada pe lrbeldaan dari pelnellitian 

yang se lbe llumnya te llah dilakukan o llelh pelne lliti. 

  

2. Melnggunakan Bahan Relfe lre lnsi  

Kelbelnaran data atau infolrmasi yang dikumpulkan dan 

ditulis lelbih dipelrcaya apabila dilelngkapi delngan bahan-

bahan relfelrelnsi yang telpat. Yang dimaksud bahan 

relfelre lnsi disini adalah adanya pelndukung untuk 

me lmbuktikan data yang te llah ditelmukan o llelh pelnelliti. 

Misalnya, hasil wawancara te lrkait delngan pelran guru BK 

dalam me lngatasi delgradasi mo lral pelse lrta didik di MA 

Darul Ulum Kudus. Dalam hal ini, pe lrlu didukung de lngan 

adanya transkip wawancara dan hasil do lkume lntasi fo ltol 

wawancara.  

                                                           
15 Sugiono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, 371. 
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G. Pengambilan Sampling Informan  

Untuk penentuan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian terdapat berbagai teknik pengambilan sampel. 

Dalam pengambilan keputusan teknik pengambilan sampling, 

ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu ukuran sampel 

(sampel size), sampel representatif, akses peneliti sampel, dan 

teknik pengambilan sampel yang akan di gunakan.  

Ada dua jenis strategi dalam pengambilan sampel atau 

teknik sampling dalam sebuah penelitian, yaitu: probability 

sample dan non probality sample. Probability sample diartikan 

bahwasanya semua anggota dari populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik 

ini meliputi sampel random sampling (sample random 

sampling), sampel sistematik (systematic sampling), sampel 

stratifikasi (stratified sampling), sampel klaster (cluster 

sampling), sampel bertingkat (stage sampling), dan sampel 

beragam tahapan (multiphase sampling). Sedangkan non 

probability sample diartikan bahwa tidak semua anggota dari 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel.
16

 Teknik sampling ini meliputi sampling sistematis, 

quota sampling, accidental, purposive sampling, jemuh dan 

snowball sampling.
17

  

Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non probability dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.
18

 

Pertimbangan tersebut meliputi sampel yang diambil dianggap 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas mengenai 

kasus yang diteliti oleh peneliti. Hal ini mampu memudahkan 

peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi. 

 

 

                                                           
16 Saliyo, Ragam Desain Metodologi Penelitian Kualitatif Dan R&D 

Terapan Ilmu-Ilmu Sosial, Jurnal Adhikari, volume 1, No 4.(2022):16 
17 Masrukhin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia, 2017) : 97. 
18 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian. (Bandung: Gramedia, 2018) 

: 58 



33 

 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data me lrupakan prolse ls me lngatur urutan data, 

melngolrganisasikannya ke l dalam suatu polla, katelgolrisasi, dan 

satuan uraian dasar. Melnurut Bolgdan dan Bikle ln, analisis data 

adalah upaya yang dilakukan be lke lrja delngan data, 

melngolrganisasikan data, me lmilah-milahnya me lnjadi satuan 

yang dapat dike llolla, me lncari dan me lnelmukan polla, 

melne lmukan apa yang pelnting dan apa yang dipellajari, dan 

melmutuskan apa yang dapat dicelritakan pada olrang lain.
19

 

Dalam te lknik analisis data, Nasutioln me lngungkapkan 

tidak ada cara telrtelntu yang dapat dijadikan pe lgangan bagi 

selmua pe lnellitian. Teltapi dapat dianjurkan de lngan me lngikuti 

langkah-langkah ini yaitu relduksi data, display data dan 

velrifikasi.
20

 

Prolse ls analisis data dimulai delngan me lne llaah selluruh 

data yang telrseldia dari belrbagai sumbe lr, yaitu dari wawancara, 

pelngamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dolkume ln pribadi, dolkume ln re lsmi, gambar, fo ltol dan 

selbagainya.
21

  

Adapun langkah-langkah pe lnelliti dalam me lnganalisis 

data adalah selbagai belrikut:  

1. Mengorganisir dan Membiasakan Diri (organizing and 

familiarizing) 

Mengorganisir dan membiasakan diri artinya 

melakukan pengelolaan data hasil penelitian. Data 

disimpan dengan beberapa dokumen agar ketika data 

dibutuhkan senantiasa ada. Penyimpanan data diera 

sekarang banyak elektronik yang dapat digunakannya. Hal 

tersebut agar mudah ditemukan ketika dibutuhkannya. 

Familiar atau mengenal ataupun terbiasa memiliki 

maksud bahwa peneliti sudah banyak tahu tentang data 

                                                           
19 Basworo & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2011), 45. 
20 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alpabeta,2017), 9. 
21 Lexy J. Moloeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 247. 
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penelitian yang dimilikinya. Caranya dengan membaca 

berkali-kali, mencatat, membuat transkip, mengulang-

ulang mendengarkan ataupun melihatnya ketika data 

direkam dalam video, kemudian menyimpan data dengan 

aman ketika dibutuhkan untuk dilakukan analisis datanya 

sudah tersedia.  

2. Koding dan Relduksi Data (Coding and Reducing) 

Setelah mengorganisir dan membiasakan diri, 

selanjutnya yakni melakukan koding dan reduksi data. 

Koding dan reduksi data dilakukan dengan cara mencari 

makna atau ide dari narasi hasil pengumpulan data. 

Selanjutnya sampai pada tahap reduksi data. Pada tahap 

ini peneliti menyortir data dengan cara memilah mana 

yang menarik, penting, dan berguna. Peneliti juga 

membuang data yang tidak perlu dan tidak memiliki 

makna.  

3. Pe lnyajian Data (Display Data)  

Display Data adalah telknik pe lnge lce lkan pada prolse ls 

pe lnellitian yang digunakan agar me lringankan pe lne lliti 

untuk me lmbuat data me lnjadi selbuah gambaran solsial 

dalam be lntuk kata-kata, sellain itu juga untuk me lngolre lksi 

me lnge lnai ke lsatuan data yang ada dari hasil pe lne llitian 

yang dilakukan.
22

 Mellalui tahapan ini pelnelliti 

me lnampilkan hasil pelne llitian me llalui me lmaparkannya 

ke ldalam be lntuk de lskripsi, tabell, maupun pe lrkataan selcara 

urut dan lelngkap tanpa ada satupun yang telrtinggal.  

Pe lnyusunan data pada tahapan ini, me lrupakan hasil 

yang pe lne lliti telmukan di lo lkasi pelne llitian telntang pe lran 

guru BK dalam me lngatasi delgradasi mo lral pelselrta didik 

di MA Darul Ulum Kudus yang be lrfolkus pada je lnis 

layanan bimbingan ko lnse lling, o lle lh siapa yang me llakukan 

pe llayanan BK, selrta bagaimana hasilnya.  

 

 

 

                                                           
22 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alpabeta,2017), 343 
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4. Analisis Perbandingan  

Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah 

diperoleh dari lapangan secara sistematis juga mendalam 

kemudian membandingkan data tersebut satu sama lain.
23

 

5. Velrifikasi atau Pelnarikan Kelsimpulan  

Velrifikasi atau pelnarikan ke lsimpulan telrleltak pada 

bab telrakhir yang me lmuat hasil pelnellitian. Hasil 

pe lnellitian telrselbut me lrupakan jawaban dari pelrmasalahan 

yang diangkat dalam pe lne llitian ini. Selhingga dapat 

dikatakan bahwa ke lsimpulan ini me lrupakan hasil finish 

dari pelnellitian. Hal ini telntunya belrbelda delngan 

ke lsimpulan awal dari hasil re lduksi yang belrsifat 

selme lntara dan pelrlu diuji de lngan adanya data pelndukung 

hasil pelne llitian seltellah dilakukan re lduksi data ini teltap 

dan tidak belrubah dari awal hingga akhir pe lnellitian maka 

barulah dapat dinyatakan bahwa ke lsimpulan telrse lbut 

kre ldibell.
24

 

Se lhubungan delngan hal ini ke lsimpulan pada pelne llitian ini 

mungkin dapat me lmbelrikan pelnjellasan me lnge lnai rumusan 

masalah telntang pe lran guru BK dalam me lngatasi de lgradasi 

molral pelse lrta didik, pe lnye lbab delgradasi mo lral pelse lrta didik. 

Teltapi mungkin juga tidak kare lna masalah dan rumusan 

masalah dalam pe lne llitian kualitatif masih belrsifat selme lntara 

dan dapat belrke lmbang se ltellah pelnelliti belrada dilapangan.  
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